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SURABAYA – Persit Kartika Chandra Kirana Koorcab Rem 084 PD V/Brawijaya
menggelar penyuluhan kesehatan jantung dan skrining CKG-EKG, Jumat
(13/2/2026), di Aula Persit Korem 084/Bhaskara Jaya. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan kesadaran serta deteksi dini penyakit kardiovaskular, khususnya
Penyakit Jantung Koroner (PJK).

Selain diadakan penyuluhan juga diadakan Pemeriksaan Kesehatan CKG dan
EKG bertempat di Rumah Sakit Tingkat III Brawijaya

Kegiatan tersebut dihadiri Ketua Persit Kartika Chandra Kirana Koorcab Rem 084
Ny. Nining Danny Alkadrie. Penyuluhan diikuti anggota Persit Korem dan kodim
jajaran serta PNS melalui koneksi daring, menunjukkan komitmen organisasi
dalam menyebarluaskan informasi kesehatan yang vital.

Ny. Nining Danny Alkadrie menegaskan bahwa Persit Kartia Chandra Kirana
berkomitmen memastikan setiap anggotanya memiliki pemahaman yang kuat
mengenai risiko serta pentingnya deteksi dini penyakit jantung, yang masih
menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di Indonesia.

“Kesehatan merupakan modal utama dalam mendukung tugas suami sebagai



prajurit, serta memberikan dukungan moral dan operasional terbaik bagi suami
dalam menjalankan tugas negara,” ujarnya.

Hadir sebagai narasumber, dr. Filosofhia Putri menjelaskan pentingnya
pencegahan PJK melalui penerapan pola hidup sehat serta pengendalian faktor
risiko yang dapat dimodifikasi, seperti pola makan, aktivitas fisik, dan manajemen
stres.

Ia juga memaparkan perbedaan antara pemeriksaan EKG dan CKG. EKG
berfungsi merekam aktivitas listrik jantung, sedangkan CKG memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai fungsi mekanik dan hemodinamik
jantung.

Menurutnya, skrining dan deteksi dini menjadi kunci utama dalam mencegah
komplikasi serius, mengingat gejala awal penyakit jantung kerap diabaikan oleh
penderitanya.

“Deteksi dini sangat penting agar penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan
tepat, sehingga risiko komplikasi dapat ditekan,” tutupnya.


